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ABSTRAK 

Tesis ini berbicara tentang otoritas karismatik dan lifestyle pendakwah muda 

Muhammad Iqdam Khalid. Secara umum otoritas karismatik merupakan salah satu 

konsep otoritas yang bersifat pemberian dan bertumpu pada relasi hirarkis. Tesis 

ini mencoba untuk melihat otoritas karismatik sebagai konsep dinamis yang secara 

terus menerus dikonstruksi secara artikulatif dan dipelihara melalui proses sosial. 

konsep otoritas karismatik oleh Max Weber, Ismail Fajrie Alatas dan David Chaney 

membantu menunjukkan bahwa otoritas karismatik merupakan produk dari 

interaksi sosial, kerja ritual, dan konstruksi simbolik yang terus berlangsung. 

Otoritas itu diciptakan, dinegosiasikan, dan dipelihara melalui hubungan historis 

dengan tradisi agama dan pengakuan kontemporer oleh komunitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa otoritas karismatik Gus Iqdam 

terbentuk melalui kombinasi antara warisan tradisi pesantren dan adaptasi terhadap 

budaya populer. Lifestyle yang ia pilih, seperti penggunaan fashion, keterlibatan 

dalam komunitas motor dan penggunaan media sosial serta bentuk dakwah 

performatif estetis, berfungsi sebagai medium efektif untuk memperluas pengaruh 

dakwah sekaligus memperkuat legitimasi karisma Gus Iqdam. Temuan ini 

menegaskan bahwa karisma ulama tradisional dapat bertahan dan bahkan semakin 

kuat ketika dipadukan dengan strategi gaya hidup kekinian yang sesuai dengan 

aspirasi masyarakat, sehingga memperlihatkan model kepemimpinan keagamaan 

yang dinamis dan relevan. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan otoritas karismatik Gus Iqdam 

bukanlah atribut statis yang semata-mata diwariskan, melainkan sebuah hasil 

konstruksi sosial yang terus-menerus dipelihara melalui kerja artikulatif—termasuk 

pengelolaan citra, ritualisasi dakwah, dan komodifikasi simbol keagamaan. 

Lifestyle yang dipilih—seperti penampilan modis, keterlibatan komunitas motor, 

estetika panggung pengajian, dan pemanfaatan media sosial—berfungsi sebagai 

medium strategis yang menghubungkan warisan pesantren dengan budaya populer, 

sehingga memperluas jangkauan pengaruh dan memperkuat legitimasi karisma 

dalam konteks kontemporer. Temuan menunjukkan bahwa kombinasi antara akar 

tradisional dan adaptasi terhadap praktik estetis serta digital memungkinkan model 

kepemimpinan keagamaan yang dinamis, ulama tradisional dapat bertransformasi 

secara performatif tanpa kehilangan pengakuan historis dari komunitasnya. 

 

Kata Kunci: Otoritas Karismarik, Lifestyle, Pendakwah Populer, Gus Iqdam.  
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ABSTRACT 

This thesis discusses charismatic authority and the lifestyle of young 

preacher Muhammad Iqdam Khalid. In general, charismatic authority is a concept 

of authority that is bestowed and based on hierarchical relationships. This thesis 

attempts to view charismatic authority as a dynamic concept that is continuously 

constructed articulately and maintained through social processes. The concept of 

charismatic authority by Max Weber and Ismail Fajrie Alatas helps to show that 

charismatic authority is a product of ongoing social interaction, ritual work, and 

symbolic construction. This authority is created, negotiated, and maintained 

through historical relationships with religious traditions and contemporary 

recognition by the community. 

The results of the study show that Gus Iqdam's charisma was formed 

through a combination of pesantren tradition and adaptation to popular culture. His 

lifestyle choices, such as his fashion sense, involvement in the motorbike 

community, use of social media, and aesthetic performative forms of da'wah, serve 

as effective mediums for expanding the influence of da'wah while strengthening the 

legitimacy of Gus Iqdam's charisma. These findings confirm that the charisma of 

traditional clerics can survive and even grow stronger when combined with 

contemporary lifestyle strategies that align with the aspirations of society, thus 

demonstrating a dynamic and relevant model of religious leadership. 

The conclusion of this study shows that Gus Iqdam's charismatic authority is not a 

static attribute that is simply inherited, but rather a result of social construction that 

is continuously maintained through articulative work—including image 

management, ritualisation of preaching, and commodification of religious symbols. 

The chosen lifestyle—such as fashionable appearance, involvement in motorcycle 

communities, the aesthetics of religious lectures, and the use of social media—

functions as a strategic medium that connects the pesantren heritage with popular 

culture, thereby expanding the reach of influence and strengthening the legitimacy 

of charisma in a contemporary context. The findings show that the combination of 

traditional roots and adaptation to aesthetic and digital practices enables a dynamic 

model of religious leadership, whereby traditional clerics can transform 

performatively without losing historical recognition from their communities. 

 

Keywords: Charismatic Authority, Lifestyle, Popular Preacher, Gus Iqdam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tesis ini berbicara tentang otoritas karismatik dan lifestyle pendakwah 

muda Muhammad Iqdam Khalid (baca: Gus Iqdam). Kepopuleran seseorang 

kerap kali diperoleh melalui otoritas karismatik dan hal ini tidak dapat 

dimungkiri. Sebagaimana yang dikemukakan Max Weber otoritas karismatik 

merupakan kepemilikan kualitas pribadi atau kapasitas personal bersifat 

pemberian yang berwibawa, dengan kempemilikan tersebut seorang aktor dapat 

memberikan pengaruh dan meyakinkan orang-orang ataupun audien di 

hadapannya.1 Otoritas karismatik yang berkaitan dengan citra individu tidak 

hanya merupakan sesuatu yang sifatnya pemberian, Ismail Fajrie Alatas 

menunjukkan otoritas karismatik merupakan sesuatu yang harus dan terus 

dilakukan dengan cara diartikulasikan, dipertahankan dan dipelihara.2 Upaya 

yang dilakukan terus menerus disini penulis sebut dengan lifestyle (gaya hidup). 

Tren lifestyle atau pola hidup modern telah memberi wacana yang 

menarik dalam memahami perkembangan masyarakat, terlihat bagaimana 

keberlangsungan hidup masyarakat tidak lagi terikat oleh struktur sosial budaya, 

David Chaney mengungkapkan bahwa lifestyle merupakan manifestasi dari 

modernitas yang memungkinkan kebebasan bertindak dengan tidak lagi 

mengacu pada struktur sosio-kultural yang mengikat. Setiap masyarakat telah 

 
1 Max Weber dan Keith Tribe, Economy and Society: A New Translation (Harvard 

University Press, 2019), 374, https://doi.org/10.4159/9780674240827. 
2 Ismail Fajrie Alatas, What Is Religious Authority? Cultivating Islamic Communities in 

Indonesia, Princeton Studies in Muslim Politics (Princeton University Press, 2021). 5. 
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mampu berdiri sendiri memilih menjadi pribadi yang dinginkan dan hidup sesuai 

dengan kehendak masing-masing.3 

Pola hidup modern oleh para sosiolog merupakan budaya baru yang 

dimulai oleh masyarakat kelas menengah (urban comunity), mereka bebas 

memilih, mengonsumsi, dan membentuk identitas. Selain itu, lifestyle 

merupakan salah satu bagian dari wacana budaya konsumen bertajuk ideologi 

kapitaslime oleh negara-negara Barat.4 Pada perkembangannya, Ideologi 

kapitalisme menyebar ke berbagai wilayah dan menimbulkan ketegangan sosio-

kultral masyarakat, bahkan menerebos masuk ke dalam sistem pemerintahan dan 

keagamaan sebagai otoritas tertinggi masyarakat yang mengakibatkan 

munculnya sekularisasi.5 

Adanya sekularisasi yang membuat agama menjadi privat dalam 

kehidupan masyarakat justru telah memainkan peran penting dalam menghadapi 

arus modernitas. Sejalan dengan Jose Casanova bahwa agama tidak mengalami 

prvitisasi seperti yang telah diyakini oleh para sarjana sebelumnya, justru 

sebaliknya agama telah hadir dalam ranah publik atau yang disebut  dengan 

deprivatisasi agama yakni penolakan terhadap posisi agama dalam ruang-ruang 

privat.6 Margarita V. Novak menunjukkan bahwa gereja telah memainkan peran 

penting dalam memfasilitasi transisi sosial dan ekonomi masyarakat, peran 

 
3 David Chaney, Lifestyles (Routledge, 1996). 5-6. 
4 Chua Beng-Huat, “Consuming Asians: Ideas and Issues,” dalam Consumption in Asia: 

Lifestyles and Identities, ed. oleh Chua Beng-Huat (Routledge, 2000). 1-2. 
5 Steve Bruce, Secularization: In Defence of an Unfashionable Theory (Oxford University 

Press, 2012). 25. 
6 José Casanova, Public Religions in The Modern World (University of Chicago Press, 

1994). 5. 
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gereja tidak hanya sebagai pusat spiritualitas tetapi juga pusat ekonomi dan 

fasilitator sumber daya.7 Di Islam misalnya, masyarakat muslim telah merespon 

arus kapitaslime dan budaya konsumsi yang begitu cepat yang kemudian 

melahirkan budaya konsumen ala Islam.8 Dapat dilihat, bagaimana lifestyle 

sebagai produk modernitas yang basisnya pada budaya konsumen menimbulkan 

ideologi kapitalisme-sekularisme yang melahirkan konsep strata kelas sosial. 

Pertentangan para elit global dan agama menjadi semakin krusial sehingga 

mendorong mereka untuk beradaptasi terhadap arus kuat modernitas. 

Studi ini berupaya memahami bagaimana fenomena keagamaan 

kontemporer berkembang dengan menggabungkan semangat keislaman dan 

elemen-elemen budaya populer, khususnya dalam bentuk gaya hidup. Gaya 

hidup di sini mencakup berbagai aspek, mulai dari pilihan dalam berbusana 

(fashion), keterlibatan dalam komunitas tertentu, hingga pemanfaatan teknologi 

modern sebagai medium berekspresi. Tren ini umumnya berawal dari kalangan 

masyarakat kelas menengah yang kemudian diadopsi secara luas oleh 

masyarakat kelas menengah khususnya masyarakat muslim. Fenomena ini 

sejalan dengan konsep “Islamisme populer” yang dikemukakan oleh Dominik 

M. Muller—yakni fase pasca-Islamisme yang menandai pertemuan antara 

identitas keislaman dan dinamika budaya populer dalam konteks global.9 

 
7 Belgorod State National Research University dan Margarita V. Novak, “The genealogy 

of consumption practices in European culture,” Research Result Social Studies and Humanities 10, 

no. 3 (2024), https://doi.org/10.18413/2408-932X-2024-10-3-0-8. 
8 Rakhmani, Inaya. “The Personal Is Political: Gendered Morality in Indonesia’s Halal 

Consumerism.” TRaNS: Trans -Regional and -National Studies of Southeast Asia 7, no. 2 (2019): 

291–312. https://doi.org/10.1017/trn.2019.2. 
9 Dominik M Müller, Islam, Politics and Youth in Malaysia the Pop-Islamist Reinvention 

of PAS, 1 ed., Routledge Contemporary Southeast Asia (Routledge, 2014). 
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Di Indonesia, tren ini mulai muncul sejak runtuhnya rezim Orde Baru 

ketika kontrol penuh terhadap berbagai persoalan sosial mulai melemah bahkan 

nyaris lenyap, kebebasan berekspresi dan demokratisasi menjadi mungkin. 

Kondisi ini kemudian memberikan peluang bagi gerakan Islam transnasional 

untuk tampil di hadapan khalayak. Gerakan keagamaan ini menawarkan 

alternatif-alternatif baru dalam mengatasi berbagai tantangan kehidupan 

masyarakat Muslim. Beberapa aktor gerakan Islam transnasional seperti Felix 

Siauw,10 Hanan Attaki, 11 dan Fuad Naim12 telah memainkan peran sentral dalam 

merumuskan alternatif praktik dan wacana keagamaan terhadap kompleksitas 

yang dialami masyarakat Muslim.  

Tak kalah menarik, belakangan ini kalangan Islam tradisional sebagai 

kelompok arus utama Islam di Indonesia telah bergumul dengan budaya populer. 

Beberapa aktor dari gerakan Islam tradisional seperti Gus Kautsar, Gus Iqdam 

dan Abah Ali. Keberadaan mereka terlihat sangat aktif dalam berbagai kegiatan 

keagamaan secara daring maupun luring. Bentuk penyampaian pesan 

keagamaan yang dilakukan tampak cair dan tidak terkesan kaku, bahkan 

seringkali tampil fashionable dengan nilai estetika yang tinggi. 

Studi ini menyoroti sosok Gus Iqdam sebagai figur karismatik. Dia 

merupakan bagian dari kalangan Islam tradisonalis yang terafiliasi dengan 

 
10 Wai Weng Hew, “The Art of Dakwah Social Media, Visual Persuasion and The Islamist 

Propagation of Felix Siauw,” Indonesia and the Malay World 46, no. 134 (2018): 61–79, 

https://doi.org/10.1080/13639811.2018.1416757. 
11 Muhammad Ibtissam Han. "Ustadz Hits, Bahasa Gaul dan Social Media Effect." Dalam 

Islam: Antara Teks, Kuasa dan Identitas, disunting oleh Sunarwoto (2018): 163. 
12 Rezki Putri Nur Aini, “Selebriti Mikro Keagamaan: Otoritas Baru Keagamaan di Ruang 

Digital Islam Indonesia.” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024). 193. 
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gerakan Nahdlatul Ulama. Perannya dalam dunia dakwah telah memperoleh 

pengakuan yang begitu luas, tidak hanya dikalangan lokal khususnya daerah 

Jawa tetapi juga pada tingkat nasional dan internasional. Popularitasnya 

terbentuk melalui aktivitas keagamaan yang dilakukan secara luring dan daring. 

Heidi A. Campbell menjelaskan bahwa otoritas atau popularitas seseorang dapat 

dibangun melaui interakasi dalam luring dan daring.13 Meskipun demikian, 

Bryan S. Turner berpendapat bahwa kehadiran media baru justru menciptakan 

otoritas baru yang menggantikan otoritas lama,14 pandangan ini kemudian 

terbantahkan oleh temuan Najib Kailani dan Sunarwoto, menurut mereka bahwa 

media baru tidak menggantikan otoritas lama, melainkan memperkuatnya 

melalui proses negosiasi.15 Dengan demikian, alih-alih media meruntuhkan 

otoritas agama, media baru justru memperkokoh peran otoritas agama.  

Menariknya, Gus Iqdam sebagai aktor kalangan Islam tradisional 

memiliki lifestyle tersendiri dan unik yang berbeda dengan tokoh agama lainnya. 

Gus Iqdam seringkali menggunakan tren-tren modern dalam keseharian dan 

kegiatan keagamaannya, seperti fashion misalnya, Gus Iqdam kerap kali 

menggunakan pakaian khas populer. Tak hanya itu keunikan lainnya bisa dilihat 

saat dirinya sangat meminati dunia motor, keinginannya untuk menjadi bagian 

 
13 Heidi A. Campbell, Digital Religion: Understanding Religious Practice in New Media 

Worlds (Routledge, 2013). 
14 Bryan S Turner, “Religious Authority and The New Media,” Journal Theory, Culture & 

Society 24, no. 2 (2007): 1–18. 
15 Sunarwoto dan Najib Kailani, “Televangelisme Islam Dalam Lanskap Otoritas 

Keagamaan Baru,” dalam Ulama dan Negara-Bangsa: Membaca Masa Depan Islam Politik di 

Indonesia (Pusat Pengkajian Islam, Demokrasi, dan Perdamaian (PusPIDeP), 2019). 179-180. 
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dari komunitas motor bukan hanya sebagai lifestyle tetapi juga sebagai ranah 

untuk menyebarkan nilai-nilai keagamaan.  

Bentuk ini merupakan respon dan adaptasi atas aspirasi anak-anak muda 

kekinian. Seperti aktor dalam acara-acara televisi di Mesir, Amr Khalid, 

misalnya, kerap menggunakan tren-tren modern dalam aktivitas dakwah di 

televisi, pakaian yang dikenakan dalam acara dakwahnya menggunakan pakaian 

modern, narasi keagamaan dengan menggunakan bahasa ringan yang mudah 

difahami kalangan muda dan muslim perkotaan.16 Hal serupa juga seperti yang 

ditunjukkan oleh Ibstissam dalam penemuannya terhadap fenomena hijrah anak 

muda jalanan yang dipelopori oleh ustad populer.17  

Sebagai pemimpin majelis keagamaan, Gus Iqdam menggelar pengajian 

secara rutin yang diberi nama majelis Sabilu Taubah. Pengajian kegamaan ini 

bersifat inklusif, setiap audiens dari berbagai latar belakang sosial-keagamaan 

mendapatkan porsi yang sama dalam majelis ini. Sisi inklusif dari majelis ini 

juga tercermin dari bagaimana majelis ini memasukan unsur budaya populer. 

Carly Machado menunjukkan bagaimana Gerakan keagamaan kontemporer 

mengandalkan performatif estetis seperti penggunaan media, setting panggung, 

audio dan musik untuk memberi nuansa yang nyata kepada audiens.18 Namun 

demikian, penelitian Machado cenderung berfokus bagaimana figur karisma 

 
16 Yasmin Moll, “Storytelling, Sincerity, and Islamic Televangelisme in Egypt” dalam 

Yasmin Moll, “Storytelling, Sincerity, and Islamic Televangelism in Egypt,” dalam Global and 

Local Televangelism, oleh Pradip Ninan Thomas dan Philip Lee (Palgrave Macmillan, 2012). 21-

44. 
17 Muhammad Ibtissam Han. "Ustadz Hits, Bahasa Gaul dan Social Media Effect." 
18 Carly Machado, “Prophecy on Stage: Fame and Celebrities in the Context of the Raelin 

Movement,” dalam Aesthetic Formations: Media, Religion, and the Senses, 1st ed, ed. oleh Birgit 

Meyer, Religion/Culture/Critique (Palgrave Macmillan, 2009). 207-224 
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tampak nyata dengan mediasi secara performatif estetis. Sementara dalam 

penelitian ini melihat bagaimana Majelis Sabilu Taubah menggunakan 

performatif estetis sebagai preferensi figur dan audiens terhadap kedekatan 

emosional dalam komunitas. 

Gus iqdam dan Majelis Sabilu Taubah memiliki akun media sosial 

seperti Instagram Youtube, Tiktok, dan Facebook. Platform Youtube, digunakan 

untuk ruang streaming kegiatan pengajian rutinannya. Platform Tiktok dan 

Facebook digunakan untuk menampilkan ceramah dalam bentuk short video, 

platform Instagram digunakan sebagai ekspresi pribadi dan untuk melakukan 

promisi barang komoditas. Eva V. Nisa menunjukkan platform media sosial 

seperti Instagram tidak hanya digunakan sebagai cara untuk mengekspresikan 

diri dan ruang untuk berdakwah. Namun Instagram membuat seseorang dengan 

kreativitasnya mampu memperoleh nilai keuntungan dengan mempromosikan 

barang komoditas.19 

Kajian mengenai komoditas agama telah banyak dilakukan oleh para 

sarjana. Mara Einstein mendiskusikan persoalan kebebasan berekspresi dalam 

beragama dan menguatnya arus globalisasi. Menurutnya arus kuat dari 

globalisasi mengharuskan para elit agama melakukan penyesuain diri terhadap 

modernisasi dengan cara melakukan branding terhadap produk-produk 

keagamaan dengan tujuan agar tetap relevan dengan budaya komersial saat ini.20 

 
19 Eva F. Nisa, “Creative and Lucrative Daʿwa: The Visual Culture of Instagram amongst 

Female Muslim Youth in Indonesia,” Asiascape: Digital Asia 5, no. 1–2 (2018): 68–99, 

https://doi.org/10.1163/22142312-12340085.  
20 Mara Einstein, Brands of Faith: Marketing Religion in a Commercial Age, 1 ed., Media, 

Religion, and Culture (T & F Books UK, 2008). 67. 
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Robert P. Weller menunjukkan bahwa para pemimpin karismatik tengah 

berhadapan dengan sistem ekonomi baru. Budaya konsumerisme sebagai basis 

dari sistem ekonomi baru melahirkan bentuk-bentuk komoditas baru yang 

mengancam otoritas karisma para pemimpin agama.21 Fakta ini membuat 

pemimpin agama mengalami transformasi dan adapatasi terhadap bentuk-bentuk 

komoditas untuk tetap mempertahankan otoritas keagamaan mereka ditengah 

arus modernisasi. 

Tesis ini melanjutkan diskusi-diskusi sebelumnya dengan memberikan 

fokus pada figur ulama muda Gus Iqdam. Dengan menyoroti keterkaitan antara 

otoritas karismatik dan lifestyle, studi ini berargumen bahwa otoritas karismatik 

tidak semata-mata merupakan anugerah yang diwariskan secara genealogis, 

melainkan dapat dikonstruksi dan diperkuat melalui strategi gaya hidup yang 

adaptif terhadap budaya populer. Gus Iqdam menunjukkan bahwa penggunaan 

fashion, keterlibatan dalam komunitas motor, pemanfaatan media digital serta 

bentuk dakwah performatif estetis bukan hanya ekspresi personal, melainkan 

strategi dakwah yang memperkokoh citra karismatiknya. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Otoritas Karismatik Gus Iqdam terbentuk? 

2. Sejauhmana Lifestyle membentuk Otoritras Karismatik Gus Iqdam? 

 
21 Robert P. Weller, “Asia and The Global Economies of Charisma,” dalam Religious 

Commodification in Asia: Marketing God, oleh Pattana Kitiarasa (Routledge, 2011). 15. 
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C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

Penelitian terkait dengan hubungan karisma dan lifestyle menjadi diskusi 

yang cukup menarik untuk dikaji, alasannya adalah lifestyle sebagai tanda dari 

modernitas memberikan ruang karisma baru di satu sisi dan menjadi sebab 

hilangnya keaslian karisma di sisi lain. Selain itu, bentuk negosiasi menjadi cara 

untuk melihat bagaimana figur karisma mampu mempertahankan otoritast 

karismatik dengan beradapatasi ditengah modernisasi. 

Penelitian ini memfokuskan pada Gus Muhammad Iqdam Khalid atau 

sering di sebut Gus Iqdam, mengingat lifestyle umumnya hanya dilakukan oleh 

kalangan masyarakat muslim kelas menegah yang kemudian melahirkan ustad-

ustad populer. Penelitian ini menunjukkan Gus Iqdam dengan kultur masyarakat 

muslim tradisional telah menjadi populer dengan adaptasinya budaya modern. 

Dari sini, penulis beranggapan bahwa kalangan muslim tradisionalis sebagai 

representasi otoritas keagamaan telah mengalami transformasi dalam merespon 

fenomena keagamaan di era modern. 

D. Kajian Pustaka 

Secara spesifik, penelitian mengenai karisma dan lifestyle belum 

dilakukan oleh para sarjana. Namun disini, Penulis melakukan klasifikasi 

diberbagai penelitian yang mengkaji karisma dan lifestyle. Kajian-kajian 

tersebut diklasifikasi menjadi beberapa bagian, yakni; Pertama, studi yang 

berkaitan dengan karismatik atau otoritas karismatik. Kedua, studi yang 

berkaitan dengan lifestyle atau hal-hal yang mencakup di dalamnya seperti 

fashion, komunitas dan penggunaan media populer. 
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Studi-studi awal tentang karismatik berangkat dari kajian para otoritas 

pemuka agama. Penelitian ini telah banyak dilakukan oleh para sarjana. 

Diantaranya; M Sulhan dan Zulkipli Lessy, 22 Ferri Wicaksono,23 Mohammad 

Fattahun Ni’am,24 Yusran Razak dan Ilham Mundzir.25 Dalam penelitian ini, 

banyak menunjukkan bahwa peran aktor agama seperti Ustad, Kyai dan Habib 

sangat penting dalam menginternalisasi nilai-nilai keislaman kepada 

masyarakat, persoalan tentang bagaimana menjalani hidup beragama dengan 

baik dan benar harus diterima melalui meraka yang memiliki akses penuh 

terhadap konsep Islam itu sendiri. 

Sementara itu, penelitian oleh Dony Arung Triantoro memperluas 

diskusi dengan fokus pada bagaimana otoritas karismatik tradisional seperti 

Ustaz Abdul Somad (UAS), tetap bertahan dan bahkan menguat melalui peran 

media baru seperti YouTube. Triantoro menunjukkan bahwa media baru 

memungkinkan proses rutinisasi karisma yang berbeda dari konsep routinization 

charisma Max Weber, di mana legitimasi karisma tidak hanya didasarkan pada 

 
22 M. Sulhan dan Zulkipli Lessy, “Otoritas Tuan Guru Terhadap Dakwah Islam Pada 

Massyarakat Sasak Lombok: Analisis Teori Otoritas Max Weber,” An-Nawa: Jurnal Studi Islam 4, 

no. 2 (2022): 2, https://doi.org/10.37758/annawa.v4i2.513. 
23 Ferri Wicaksono, “Kiai Kharismatik Dan Hegemoninya (Telaah Fenomena Habib Syech 

Bin Abdul Qadir Assegaf),” Jurnal Pemerintahan Dan Politik 3, no. 3 (2018): 3, 

https://doi.org/10.36982/jpg.v3i3.678. 
24 Mohammad Fattahun Ni’am, “Menakar Kembali Otoritas Ulama: Antara Kesalehan Dan 

Komodifikasi Agama,” Jurnal Kajian Islam Interdisipliner 8, no. 2 (2023): 2, 

https://doi.org/10.14421/jkii.v8i2.1349. 
25 Yusron Razak dan Ilham Mundzir, “Otoritas Agama Ulama Perempuan: Relevansi 

Pemikiran Nyai Masriyah Amva Terhadap Kesetaraan Gender Dan Pluralisme,” PALASTREN:  

Jurnal Studi Gender 12, no. 2 (2019): 2, https://doi.org/10.21043/palastren.v12i2.5981. 
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hubungan langsung tetapi juga melalui mediasi teknologi dan dukungan 

pengikut.26 

Lebih lanjut, karya Apang Abdul Goffar menghadirkan pendekatan 

berbeda dengan berfokus pada figur karismatik Gus Baha yang memperoleh 

otoritas agama melalui media baru. Tesis ini menyoroti peran aktif pengikut 

sebagai pihak ketiga yang memproduksi, menyebarluaskan, dan 

memvisualisasikan dakwah Gus Baha di media baru. Dengan menggunakan 

kerangka teori otoritas Max Weber dan teori followership Robert E. Kelley, 

Goffar menunjukkan peran netizen dalam membangun legitimasi dan 

popularitas otoritas tradisional sangat penting, meskipun figur pemegang 

otoritas tersebut tidak secara langsung terlibat dalam praktik penggunaan 

media.27 

Berbeda dengan Triantoro dan Goffar, Saldan membahas otoritas 

karismatik dengan menyoroti invisibilitas ustazah Halimah Alaydrus yang 

merupakan pendakwah perempuan di media sosial. Menurutnya otoritas 

karismatik tidak hanya diperoleh dalam wujud visibilitas, namun melalui 

invisibilitas seorang aktor juga mampu memperoleh otoritas karismatik dengan 

cara-cara yang dikehendaki seperti manajemen suara dan publikasi suara di 

media sosial.28 

 
26 Dony Arung Triantoro, “Ustaz Abdul Somad, Otoritas Karismatik dan Media Baru” 

(Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019). 
27 Apang Abdul Goffar, “Otoritas Keagamaan dan Media Baru: Studi Kasus Gus Baha 

(K.H. Bahauddin Nursalim)” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022). 
28 Saldan M, “Otoritas Karismatik dan Invisibilitas Ustazah Syarifah Halimah Alaydrus di 

Media Sosial” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024). 
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Studi mengenai lifestyle diawali dalam konteks fashion. Tren fashion 

memiliki sentralitas utama dalam memahami identitas individu maupun 

kelompok. Hendariningrum dan Susilo29 menunjukkan fashion tidak hanya 

sekadar tren semata, tetapi juga sebuah alat komunikasi simbolik yang 

merepresentasikan nilai-nilai sosial, preferensi budaya, dan gaya hidup 

seseorang. Dalam konteks ini, fashion berfungsi sebagai bahasa non-verbal yang 

memungkinkan individu untuk menyampaikan pesan tertentu, seperti status 

sosial, orientasi budaya, atau bahkan pernyataan ideologis. 

Dalam konteks keagamaan, Aflahal Misbah menemukan hubungan 

penting antara fashion dan karisma. Dengan menjadikan Kiai Shalih Darat 

sebagai objek penelitiannya, Misbah menunjukkan bahwa konsep dakwah yang 

digunakan Kiai Sholeh Darat yakni penekanan terhadap pentingnya fashion 

sebagai simbol independensi dan basis konstruksi karisma seorang ulama dalam 

ruang sosial yang kompleks. Sehingga, dapat dikatakan, konsep dakwah yang 

dilakukan Kiai Shaleh Darat merupakan sebuah gaya dakwah Islam yang adaptif 

terhadap keadaan sosial di sekitarnya.30 

Selanjutnya penelitian lifestyle dalam konteks yang lebih luas. 

Irmansyah, melihat Fenomena hijrah yang terjadi di kalangan pemuda urban.31 

Menurutnya, komunitas seperti Hijrah Yuk Ngaji, simbol-simbol visual seperti 

 
29 Retno Hendariningrum dan M Edy Susilo, “Fashion dan Gaya Hidup: Identitas dan 

Komunikasi,” Jurnal Ilmu Komunikasi 6, no. 2 (2008): 25–32. 
30 Aflahal Misbah, “Fashion, Karisma dan Suara Ulama: Membaca Gaya Dakwah Kiai 

Shalih Darat,” ORASI: Jurnal Dakwah dan Komunikasi 9, no. 1 (2018): 79, 

https://doi.org/10.24235/orasi.v9i1.2966. 
31 Irman Syah, “Pemuda Hijrah: Antara Pietyzation (Kesalehan) dengan Lifestyle (Gaya 

Hidup) (Studi Kasus Pada Komunitas Hijrah Yuk Ngaji Yogyakarta),” Jurnal at-Taghyir: Jurnal 

Dakwah dan Pengembangan Masyarakat Desa 3, no. 1 (2020): 83–102, 

https://doi.org/10.24952/taghyir.v3i1.2823. 
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busana muslim modern, gaya hijab yang inovatif, hingga desain dakwah yang 

artistik menjadi alat untuk menyampaikan pesan religius sekaligus menciptakan 

identitas kolektif yang sesuai dengan nilai-nilai komunitas. Penelitian tentang 

Hijrah Yuk Ngaji melanjutkan dan memperkaya diskursus tentang adaptasi nilai-

nilai religius dalam era modern. Penelitian ini tidak hanya menunjukkan 

bagaimana pemuda hijrah mengintegrasikan kesalehan dengan gaya hidup, 

tetapi juga bagaimana komunitas mereka menjadi ruang untuk menguatkan 

identitas kolektif melalui interaksi sosial dan media digital. Hal ini memberikan 

perspektif baru tentang bagaimana religiositas di era kontemporer dapat menjadi 

respons kreatif terhadap tantangan modernitas dan globalisasi. 

Walaupun studi sebelumnya telah membahas otoritas karismatik, 

komodifikasi agama, dan praktik lifestyle dalam lanskap fenomena dakwah 

kontemporer, studi yang mengkaji secara khusus bagaimana ulama tradisionalis 

mengintegrasikan elemen karisma dan lifestyle untuk mereproduksi otoritasnya 

masih terbatas.  

Studi ini melanjutkan diskusi yang telah dilakukan oleh Ghofar dan 

Aflahal Misbah tentang bagaimana peran ulama sebagai figur otoritas 

keagamaan mengalami bentuk otoritas keagamaan baru yang spesifik pada 

kehadiran media dan mengekspresikan diri melalui fashion. Namun berbeda 

dengan penelitian ini yang lebih melihat secara luas bagaimana otoritas 

karimatik itu terbentuk dan terus terpelihara melalui ragam cara dan artilukasi 

yang dilakukan Gus Iqdam. Untuk mengisi kekosongan tersebut, menelusuri 

mekanisme legitimasi yang melibatkan praktik estetis, branding komoditas 
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keagamaan, dan mediasi digital memberikan kontribusi empiris dan teoretis pada 

diskursus karisma dan lifestyle dalam konteks Islam tradisional. 

E. Kerangka Teoretis 

Untuk memahami otoritas karismatik dan lifestyle setidaknya saya 

memetakan konsep yang telah dibangun oleh Max Weber, Ismail Fajrie Alatas 

dan David Chaney. Konsep Max Weber menjadi tumpuan utama untuk melihat 

bagaimana tipologi legitimasi otoritas terbentuk, menurutnya, kekuasaan atau 

otoritas seseorang dapat diperoleh melalui tiga kategori, yakni otoritas 

tradisional, otoritas karismatik dan otoritas legal-rasional. Setiap dari kategori 

tersebut memiliki ciri khas masing-masing. Otoritas tradisional berhubungan 

dengan legitimiasi seseorang yang diperoleh melalui struktur budaya, etnis atau 

tradisi terakui. Otoritas karismatik, merupakan elemen yang paling unik dari 

konsep Weber, yakni kepemilikan seseorang terhadap sesuatu dari sang ilahi 

yang memperoleh kewibawaan yang agung. Terakhir, yakni otoritas legal-

rasional, merupakan kekuasaan berbasis hukum yang lahir dari perpaduan 

budaya dan politik serta melahirkan sistem kewarganegaraan.32 

Otoritas karismatik menjadi wacana yang menarik. Sebagaimana 

dinyatakan Cabbuag, konsep ini berkaitan langsung dengan identitas. Otoritas 

karismatik dipahami sebagai bentuk identitas yang memiliki wibawa tinggi dan 

pengaruh yang kuat. Pendekatan yang umum digunakan dalam kepemimpinan 

 
32 Weber dan Tribe, Economy and Society. 338. 
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semacam ini meliputi kemampuan berkomunikasi secara efektif, empati yang 

tinggi, serta kapasitas untuk memotivasi dan menginspirasi orang lain.33 

Mengelaborasi konsep otoritas milik Max Weber dalam konteks otoritas 

keagamaan disini saya menggunakan konsep otoritas yang telah dikembangkan 

oleh Ismail Fajrie Alatas. Menurutnya, konsep otoritas bukanlah sesuatu yang 

statis dengan bertumpu pada relasi kuasa atau sesuatu yang diwarisi secara turun 

temurun semata. Tetapi sebagai produk dari interaksi sosial, kerja ritual, dan 

konstruksi simbolik yang terus berlangsung. Otoritas itu diciptakan, 

dinegosiasikan, dan dipelihara melalui hubungan historis dengan tradisi agama 

dan pengakuan kontemporer oleh komunitas.34  

Secara spesifik Alatas membagi tiga kategori mengenai otoritas 

keagamaan. Pertama, Foundational, merupakan basis utama seorang aktor yang 

terhubung dengan masa lalu kenabian. Kategori ini menuntut seseorang untuk 

mempunyai hubungan geneologi historis yang kuat seperti memiliki nasab, 

silsilah keilmuan yang tersambung melalui mata rantai guru-murid hingga 

sampai kepada masa Nabi Muhammad.35 

Kedua, Cultivating Community, atau membangun jama’ah. Yakni cara 

bagaimana seorang aktor yang terhubung dengan masa lalu kenabian memiliki 

kecakapan menerjemahkan masa lalu tersebut ke masa kini. kemampuan tersebut 

menjadikan sang aktor menjadi role mode bagi masyarakat sekitar karena 

mampu menerjemahkan konsep masa lalu kepada masa yang sesuai dengan 

 
33 Samuel I. Cabbuag, “Charisma and Charismatic Leaders: Weber and Beyond,” 

Philippine Sociological Review 64, no. 1 (2016): 209–30. 
34 Alatas, What Is Religious Authority?. 5. 
35 Ibid. 135. 
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aspirasi masyarakat sekitar. Sehingga, upaya untuk membangun jama’ah dapat 

terealisasikan tanpa ada paksaan. Ketiga, Articulate Labour atau kerja yang 

keberlanjutan. Sebuah upaya bagaiamana otoritas terus dipelihara melalui cara 

kerja yang dilakukan penuh waktu. Upaya ini menuntun seorang untuk tetap 

melakukan kerja-kerja yang dapat mengukuhkan otoritas mereka.36 

Chaney melalui konsep lifestyle menekankan bahwa gaya hidup 

merupakan cara individu membedakan diri dari orang lain, terutama melalui 

representasi tubuh, sekaligus menawarkan pemahaman yang lebih komprehensif 

dengan menggabungkan pendekatan konsumsi, identitas sosial, dan perubahan 

sosial dalam masyarakat. Dari kerangka ini muncul gagasan bahwa individu 

mengonsumsi barang dan jasa bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan, tetapi 

juga sebagai bentuk ekspresi diri. Lebih jauh, esensi lifestyle tidak dapat 

dipahami sebagai ekspresi diri yang statis, melainkan sebagai sesuatu yang terus 

berkembang melalui proses sosial, di mana individu maupun kelompok 

senantiasa bernegosiasi dengan norma sosial, nilai budaya, dan tuntutan 

ekonomi yang lebih luas dalam membentuk identitas mereka. 

Bentuk negosiasi identitas melalui proses sosial merupakan imbas dari 

modernisasi mengalami ketegangan diantara pemangku otoritas agama. Weller 

menjelaskan, otoritas agama tengah dihadapkan dengan masifnya arus 

globalisasi yang ditandai dengan budaya populer dan pola konsumen. Fenomena 

ini menunjukkan bahwa pemimpin karismatik, melalui penyesuaian strategis 

terhadap kondisi sosial‑ekonomi dan adopsi elemen budaya populer, mampu 

 
36 Ibid. 
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memengaruhi keputusan ekonomi dan perilaku sosial; adaptasi semacam ini juga 

membantu mempertahankan aura karismatik mereka meskipun kontak langsung 

dengan sumber karisma menjadi terbatas.37 

Hemat saya, berangkat dari kerangka teoretis diatas akan memberi 

pemahaman tentang bagaiamana otoritas karismatik melakukan artikulasi yang 

tidak hanya sebagai cara mengekspresikan diri melainkan untuk memahami 

upaya mempertahankan otoritas karismatik mereka melalui bentuk lifestlye. Pola 

ini merupakan konsekuensi dari budaya modernitas yang di tandai dengan 

kebebasan masyarakat berekspresi dan mengonsumsi sehingga menimbulkan 

ketegangan diantara pemangku otoritas agama. Maka cukup beralasan, jika 

pemangku otoritas karismatik melakukan artukulasi dengan cara mengadopsi 

budaya populer sebagai bentuk konstruksi nilai-nilai karismatik di satu sisi, dan 

menjadikan otoritas mereka tetap terjaga di sisi lain. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada periode 01 Juni hingga 25 Oktober 

2025. Selama melakukan penelitian ini saya menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan netnografi dan etnografi. Pendekatan netnografi merupakan 

instrumen penting dalam melihat praktik budaya yang terjadi dalam ruang virtual 

dan secara aktif mengikuti berbagai aktivitas di ruang online seperti menonton 

live streaming, komentar audiens, unggahan serta interaksi antar pengguna 

media sosial.38 Secara khusus saya menelusuri platform media sosial secara 

 
37 Weller, “Asia and The Global Economies of Charisma.” 
38 Robert V. Kozinets, Netnography Doing Ethnographic Research Online (Sage 

Publication, 2010). 20. 
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instens melalui kanal Youtube, Instagram dan platform media sosial yang 

dikelola oleh Gus Iqdam dan Majelis Sabilu Taubah seperti mengikuti pengajian 

rutinan malam selasa dan malam jum’at secara online, mengamati aktivitas 

keseharian Gus Iqdam dan melihat respon audiens. 

Selain melakukan penelusuran netnografi, penelitian ini juga dilengkapi 

dengan melakukan penelusuran etnografi yakni observasi langsung di lapangan 

dengan cara melakukan wawancara, dokumentasi serta keterangan-keterangan 

dari para narasumber terkait objek yang diteliti. Pada bulan Agustus 2025, saya 

mengikuti pengajian Gus Iqdam di Markas Sabilu Taubah. Selama seminggu 

disana, saya mengamati saat Gus Iqdam menyampaikan ceramahnya dan melihat 

antusiasime dari audiensnya. Penelitian ini tidak melibatkan wawancara 

langsung dengan Gus Iqdam melainkan mewawancara Tim Media dan Tim 

Hadrah Majelis Sabilu Taubah dengan teknik Forum Group Discussion (FGD). 

Selain itu, penelitian ini mewawancara enam pengikut Gus Iqdam, dua 

audiens diwawancara secara langsung dan empat audiens diwawancara secara 

daring. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan pandangan serta informasi yang 

lebih komprehensif. Setelah semua data dikumpulkan, proses selanjutnya adalah 

pengolahan data. Data yang telah dikumpulkan dan diperoleh melalui 

pengamatan virtual, observasi langsung, wawancara, dokumentasi serta literatur 

terkait objek penelitian, kemudian dianalisis secara kualitatif dengan memetakan 

tema yang sajikan dalam pembahasan. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Bab I Pendahuluan, Secara umum, bab ini menggambarkan mengenai 

permasalahan dan isu dari penelitian. Dengan menyajikan, rumusan masalah, 

tujuan dan signifikansi dalam penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritis yang 

digunakan, metodologi penelitian serta sistematika pembahasan.  

Bab II membahas tentang biografi Gus Iqdam dan Majelis Sabilu 

Taubah. Diskusi di mulai dengan menjelaskan tentang figure ulama lokal seperti 

Kyai dan Gus dalam lanskap otoritas keagamaan, kemudian masuk pada biografi 

Gus Iqdam sebagai represntasi otoritas tradisional, dengan menyajikan latar 

pendidikan, afiliasi ideologi, serta orientasi gerakan dakwahnya, tak hanya itu, 

majelis sabilu taubah sebagai representasi dari gerakan dakwah Gus Iqdam turut 

mewarnai gerakan dakwah tradisional yang populer. 

 Bab III akan membahas tentang otoritas karismatik Gus Iqdam. Pada bab 

ini, penulis mencoba untuk bagaimana otoritas karisma Gus Iqdam terbentuk dan 

tetap bertahan. Meskipun secara tradisional Gus Iqdam telah memperoleh 

legitimasi sosial, namun  bentuk karismatik Gus Iqdam juga di bentuk dengan 

cara melakukan persuasi yang dikemas dalam retorika dakwah, pemanfaatan 

media sosial, perjalanan dakwah ketingkat lokal dan internasional, serta 

melakukan dakwah yang sejalan dengan semangat nasionalisme dan moderasi 

beragama. 

Bab IV Lifestyle Performatif Estetis Gus Iqdam. Bab ini secara khusus 

menjelaskan bagaiamana otoritas karismatik berubah menjadi populer dengan 

adanya pendekatan terhadap pola modernisasi, seperti berceramah dengan gaya 
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kekinian, memiliki minat dan kesenangan khas anak muda, adanya branding produk 

komoditas Gus Iqdam Series sebagai represntasi karisma dalam bentuk barang, serta 

bagaimana pola performativitas estetik seperti Harlah Sabilu Taubah dan peraliahan 

Sound Horeg menjadi Sound Khitmah.  

Bab V sebagai penutup dari penelitian yang terdiri dari dua sub bab yaitu 

kesimpulan dan saran. Kesimpulan menjelaskan jawaban dari permasalahan yang 

terdapat pada rumusan masalah dalam pendahuluan. Sedangkan saran merupakan 

tawaran bagi penelitian selanjutnya
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Karisma keagamaan pada figur ulama muda, seperti Gus Iqdam, tidak hanya 

bersumber dari faktor genealogis dan spiritual semata, tetapi juga dibentuk dan 

dipertahankan melalui proses adaptasi terhadap dinamika sosial serta budaya populer 

modern. Penelitian ini menunjukkan bahwa konsep karisma yang dikemukakan oleh 

Max Weber mengalami reinterpretasi dalam konteks keagamaan kontemporer. Dalam 

hal ini seperti yang telah dikembangkan oleh Ismail Fajrie Alatas bahwa otoritas 

keagamaan dalam konteks otoritas karismatik merupakan sesuatu yang bukan semata-

mata diperoleh melalui warisan keturunan secara genealogis, melainkan adanya 

beragam upaya untuk terus dibentuk dan dipelihara. Seperti yang ditunjukkan oleh Gus 

Iqdam bahwa otoritas karismatiknya diperkuat melalui strategi komunikasi modern, 

estetika gaya hidup (lifestyle), serta pemanfaatan media digital. Selain itu, sebagai 

representasi ulama tradisionalis yang tumbuh dalam kultur pesantren, Gus Iqdam 

mampu mengemas dakwah dan kepemimpinannya dalam format yang akrab dengan 

selera dan orientasi generasi muda, tanpa melepaskan akar tradisi keislaman yang 

menjadi landasan moralnya. 

Fenomena ini memperlihatkan bahwa modernitas tidak serta merta mengikis 

otoritas keagamaan, melainkan menciptakan ruang baru bagi transformasi bentuk-

bentuk karisma. Melalui proses komodifikasi agama dan integrasi dengan budaya 

konsumen, karisma keagamaan memperoleh dimensi baru yang lebih komunikatif dan 

mudah diterima oleh khalayak luas. Dalam hal ini, Gus Iqdam berhasil menunjukkan 

bahwa simbol-simbol religius, gaya berpakaian, komunitas motor, dan aktivitas sosial 

dapat menjadi bagian dari konstruksi karisma yang relevan dengan konteks zaman. Oleh 
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karena itu, karisma dan lifestyle dapat dipandang sebagai instrumen yang efektif dalam 

mempertahankan eksistensi dan relevansi otoritas keagamaan di tengah arus globalisasi 

dan digitalisasi.  

Secara praktis, penelitian ini menegaskan bahwa kegiatan dakwah yang 

dilakukan Gus Iqdam melalui Majelis Sabilu Taubah (ST) tidak hanya berfungsi 

sebagai forum spiritual, tetapi juga sebagai gerakan sosial yang berdampak nyata bagi 

masyarakat. Kegiatan seperti hapus tato, donor darah, dan sunat massal menunjukkan 

bahwa dakwah dapat berperan sebagai sarana pemberdayaan sosial yang inklusif. 

Pendekatan yang komunikatif, terbuka, dan berbasis empati menjadikan Gus Iqdam 

mampu merangkul kelompok muda marginal yang sering kali terpinggirkan dari ruang 

keagamaan formal. Dengan demikian, penelitian ini membuktikan bahwa integrasi 

antara nilai-nilai keislaman tradisional dan pendekatan modern dapat memperluas 

cakupan dakwah sekaligus memperkuat legitimasi sosial ulama di era kontemporer. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dari penelitian ini meliputi beberapa hal. 

Pertama, bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan kajian komparatif 

terhadap figur-figur karismatik lainnya, seperti Gus Baha, Ustaz Abdul Somad, atau Aa 

Gym, guna memperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai pola adaptasi karisma 

di berbagai konteks sosial-keagamaan. untuk penelitian lanjutan juga dapat 

menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode campuran (mixed-method) untuk 

mengukur pengaruh gaya hidup dan penggunaan media digital terhadap persepsi publik 

terhadap figur keagamaan. Selain itu, kajian lintas negara juga penting dilakukan untuk 

melihat bagaimana fenomena karisma dan komodifikasi agama berkembang dalam 

skala global, sehingga posisi ulama Indonesia dapat dipahami dalam konteks 

perbandingan internasional. 
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Kedua, bagi para praktisi dakwah dan masyarakat umum, hasil penelitian ini 

dapat dijadikan refleksi bahwa dakwah yang efektif di era modern tidak hanya 

bergantung pada kedalaman ilmu dan kharisma spiritual, tetapi juga pada kemampuan 

untuk memahami bahasa dan kultur audiens. Gus Iqdam dapat menjadi contoh 

bagaimana pesan keagamaan dapat dikemas secara kreatif tanpa mengaburkan 

substansi ajaran Islam. Komunitas keagamaan diharapkan terus mengembangkan 

program sosial yang relevan dengan kebutuhan masyarakat kontemporer agar dakwah 

tidak berhenti pada tataran normatif, melainkan juga memberikan solusi konkret bagi 

persoalan sosial. 

Terakhir, penelitian ini dapat menjadi pijakan dalam mengembangkan kajian 

komunikasi Islam dan sosiologi agama, khususnya dalam konteks hubungan antara 

otoritas karismatik dan budaya populer. Hal ini diharapkan mampu membuka ruang 

diskusi yang lebih luas untuk memahami bagaimana modernitas, teknologi digital, dan 

gaya hidup dapat dimanfaatkan sebagai medium dakwah yang efektif tanpa menurunkan 

nilai-nilai otentik Islam. Dengan demikian, kehadiran figur seperti Gus Iqdam menjadi 

bukti bahwa tradisi dan modernitas bukanlah dua kutub yang bertentangan, melainkan 

dua entitas yang dapat saling menguatkan dalam proses pembentukan otoritas 

keagamaan yang dinamis, relevan, dan kontekstual dengan zaman. 
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